BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat konservatisme
sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. IFRS memungkinkan
perusahaan menggunakan metode yang sesuai dengan kondisi
perusahaan (principle base), sehingga perusahaan dapat menentukan
metode mana yang menghasilkan informasi terbaik yang bisa dicapai
oleh perusahaan. Jika metode terbaik adalah menggunakan prinsip
konservatisme, maka perusahaan akan tetap menggunakan
konservatisme setelah konvergensi IFRS. Di samping itu, ketika
perusahaan berada dalam situasi di mana terdapat ketidakpastian
yang tinggi, maka perusahaan akan cenderung tidak optimis atau
lebih konservatif. Kondisi ekonomi Indonesia tahun 2012-2013 yang
mengalami penurunan akibat melemahnya pertumbuhan ekonomi
Amerika Serikat dan Eropa membuat banyak perusahaan cenderung
menggunakan prinsip konservatisme setelah konvergensi IFRS.
Konservatisme juga dianggap mampu menyelesaikan masalah
keagenan yang terjadi, yaitu adanya asimetri informasi dalam
penyusunan laporan keuangan yang menimbulkan kesempatan bagi
perusahaan untuk melakukan manajemen laba. Dengan adanya
konservatisme, asimetri informasi bisa ditekan dan laba yang

dilaporkan lebih berkualitas, sehingga banyak perusahaan cenderung
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tetap menggunakan konservatisme sesudah konvergensi IFRS,

sehingga tidak terdapat perbedaan konservatisme sebelum dan

sesudah konvergensi IFRS.

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

. Pengukuran konservatisme akuntansi dalam penelitian

menggunakan book to market ratio, sehingga tidak dapat men-
generalisasi pengukuran lain karena setiap pengukuran memiliki

komponen yang berbeda.

. Penelitian menggunakan obyek perusahaan properti, real estat, dan

konstruksi, sehingga tidak dapat men-generalisasi sektor lain
karena setiap sektor memiliki karakteristik tersendiri.

. Penelitian menggunakan 2 periode karena pada saat penelitian

dilakukan, konvergensi IFRS baru berjalan 2 tahun.

5.3. Saran

Saran yang dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya adalah

sebagai berikut:

1.

Penelitian  selanjutnya dapat menggunakan  pengukuran
konservatisme selain book to market ratio, misalnya laba

abnormal, sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan.

. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan obyek penelitian dari

sub sektor lain selain manufaktur, serta properti, real estat, dan

konstruksi, sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan.
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3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode lebih dari 2
tahun supaya dapat terlihat trend dalam jangka panjang.
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